Halaqah 25-1 | Bahaya
Membunuh Anak (Bagian 1)
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Jangan Khawatir Regeki Kita

H abls Karena Memiliki Banyak
Anak, Karena Setiap Manusia
Sudah Allah Tentukan Dan Jamin
Rezekinya Masing-Masing

"Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: "Dan janganlah kalian e
membunuh anak-anak kalian karena takut miskin. Kami ~ %
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepada kalian.
Sesungguhnya membunuh mereka itu merupakan suatu

dosa yang besar.” (QS. Al-Isra’: 31) :
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[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Arief Budiman, Lc

[] Kitab Fighu Tarbiyatu Al-Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al
Athibbai

(Figih Mendidik atau Membimbing Anak-anak dan Sebagian Nasehat
para Dokter dalam hal ini)

[J Syaikh Musthafa Al Adawi
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Para pemirsa rahimakumullah.

Ini adalah halaqah yang ke-25, dari kitab Fighu Tarbiyatul
Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al Athibbai tentang fiqih
mendidik atau membimbing anak-anak dan penjelasan sebagian
nasehat dari para dokter karya Syaikh Musthafa Al Adawi
Hafidzahullah.

Pada sesi ini kita membahas satu sub judul yaitu:
= BAHAYA MEMBUNUH ANAK

Ini merupakan salah satu perbuatan dosa besar yang dilakukan
di masa Jahiliyyah, disebutkan oleh penulis:
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“Termasuk dosa besar adalah membunuh anakmu sendiri karena
khawatir dia akan makan bersamamu.”

Ini karena jahat dan bakhilnya orang tua, sehingga anaknya
sendiri tidak boleh makan bersamanya.

Dia khawatir rejekinya akan diambil oleh anaknya, padahal
masing-masing manusia sudah ditentukan rejekinya oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut
miskin. Kami yang memberi rezeki kepada mereka dan kepada
klaian. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.”
(QS Al Isra’: 31)

Artinya Kami yang memberikan rejeki kepada kalian dan anak-
anak kalian, jadi jangan khawatir rejeki kita habis karena
memiliki banyak anak.



Kemungkinan perkataan orang tua kita dahulu benar, bahwa
banyak anak banyak rejeki, karena setiap manusia sudah Allah
tentukan rejekinya masing-masing.

Dan Allah Subhanahu wa Ta’'ala berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepada kalian. Jangan mempersekutukan-Nya
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah
membunuh anak-anak kalian karena miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepada kalian dan kepada mereka; janganlah kalian
mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang
tersembunyi, janganlah kalian membunuh orang yang diharamkan
Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia
memerintahkan kepada kalian agar kalian mengerti.” (QS Al
An’am: 151)

Disebutkan pada ayat di atas di antaranya, “Janganlah membunuh
anak-anak kalian karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki
kepada kalian dan kepada mereka.”

Demikian semoga bermanfaat.
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